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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan
UMKM sektor perikanan di Kabupaten Aceh Utara melalui penerapan konsep Blue Economy
berbasis teknologi Internet of Things (IoT) untuk pengawasan kualitas air tambak. Permasalahan
utama yang dihadapi mitra adalah tidak tersedianya sarana untuk memantau kualitas air secara real -
time sehingga berpotensi menurunkan hasil produksi. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi,
pelatihan, instalasi perangkat IoT, kalibrasi sensor, serta pendampingan penggunaan sistem. Hasil
pelaksanaan menunjukkan bahwa penggunaan IoT mampu memberikan data kualitas air secara
akurat dan cepat, sehingga petambak dapat mengambil langkah preventif maupun korektif tepat
waktu. Hal ini berdampak pada peningkatan hasil panen, efisiensi penggunaan pakan dan air, serta
pengurangan risiko kerugian. Program pengabdian kepada masyarakat ini mendukung tercapainya
prinsip Blue Economy dan Sustainable Development Goals (SDGs) di sektor perikanan budidaya
udang vaname di Aceh Utara.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah perairan yang luas dan sangat
berpotensi dalam menghasilkan produksi biota laut berskala eksport untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat. Saat ini, potensi yang dimiliki perairan Indonesia masih kurang
dikelola dengan baik, sehingga tahun 2022 Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP)
berusaha memanfaatkan potensi perairan yang ada dengan cara menerapkan Ekonomi Biru
(Blue Economy) untuk memperbaiki sektor ekonomi yang sempat terdampak akibat
Covidl9 (Daniswari, P. G 2025). PBB dalam The United Nations Conference on
Sustainable Development (Rio+20) mendefinisikan blue economy sebagai ekonomi laut
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial, sekaligus
secara signifikan mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan ekologi ( United Nations
Conference on Trade and Development. 2014). Blue Economy adalah konsep ekonomi
yang menekankan pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia, sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem laut (Adibrata
S.)Indonesia sendiri memiliki lahan budidaya perikanan baik pada perairan payu, tawar,
maupun laut seluas 17,92 juta ha dengan beberapa komoditi unggulan yang telah banyak di
ekpor seperti udang, tuna, kerapu, kakap, tenggiri, tilapia, cephalopoda (squid, ocopus,
cuttlefish), daging kepiting ranjungan, kepiting, rumput laut, teripang, dan lobster.
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Sektor budidaya di perairan Indonesia menjadi salah satu fokus utama dalam
penerapan blue economy melalui perbaikan pada bidang ekologi, ekonomi, dan sosial.
Dalam mewujudkan hal tersebut, maka pemerintah memiliki lima kebijakan yaitu (1)
penangkapan ikan terukur berbasis kuota, (2) perluasan wilayah konservasi laut, (3)
pengembangan budidaya laut, pesisir, dan tawar; (4) pengelolaan sampah laut; (5) dan
pengelolaan berkelanjutan pesisir serta pulau kecil. Budidaya perairan merupakan
pemeliharaan terhadap biota air secara

terstruktur pada suatu lahan. Pengembangan budidaya perairan di Indonesia sangat
bermanfaat baik dari segi ekonomi, ekologi, dan sosial. Hal ini dikarenakan pembudidaya
dapat mendapatkan keuntungan yang lebih pasti dibandingkan keuntungan dari sektor
perikanan tangkap. Selain itu, dari segi ekologi akan cenderung lebih baik karena terjadi
pembenihan kembali terhadap biota yang telah di panen sehingga terciptanya sustainability
development goals terhadap biota laut. Dari sisi sosial dapat mengurangi konflik sumber
daya antar nelayan karena adanya sumber pendapatan baru dari budidaya, menciptakan
hubungan sosial yang lebih erat melalui kerjasama dalam koperasi atau kelompok usaha
bersama (Utam SN. kompas.com. 2021). Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat
mengembangkan sektor budidaya perairan ke arah yang lebih baik lagi karena memiliki
potensi yang sangat luar biasa.

Salah satu budidaya biota laut yang banyak dikembangkan adalah perikanan
tambak. Dalam konteks budidaya perikanan, blue economy mendorong penggunaan
teknologi ramah lingkungan, efisiensi sumber daya, dan pendekatan ekonomi sirkular
untuk mengurangi limbah serta meningkatkan nilai tambah produk perikanan. Kualitas air
merupakan faktor penting dalam budidaya tambak karena dapat mempengaruhi
pertumbuhan ikan dan udang. Di Indonesia, sektor perikanan tambak menjadi andalan
ekonomi dengan komoditas utama seperti bandeng, kakap, dan udang. Adapun tantangan
besar yang dihadapi petani tambak adalah pemantauan kualitas air secara terus menerus
terutama selama cuaca ekstrim yang dapat mempengaruhi parameter seperti pH, suhu, dan
TDS yang berpotensi menyebabkan stress atau kematian pada biota tambak. Pemantauan
manual sering kali tidak efisien dan kurang akurat sehingga teknologi Internet of Things
(IoT) menjadi solusi inovatif. [oT memungkinan pemantauan kualitas air secara real-time
dengan menggunakan sensor pH, suhu, dan TDS yang datanya dapat diakses melalui
smartphone. Hal ini memungkinkan petani tambak untuk segera mengambil tindakan
preventif terhadap perubahan kualitas air yang dapat membahayakan hasil budidaya
mereka (Budidaya P, Di T, Karangrejo D).

Salah satu petani tambak yang menjadi fokus dalam kegiatan ini adalah VNM
Shrimp Aquaculture. VNM Shrimp Aquaculture merupakan salah satu Industri Skala
Rumah Tangga yang bergerak dibidang perikanan melalui kegiatan usaha pembesaran
udang vaname yang telah berdiri sejak tahun 2019 oleh Bapak M. Harun. Tempat usaha
berada di Desa Madat Paloh Lada Kecamatan Dewantara Kabupaten Aceh Utara dengan
kondisi lingkungan yang sangat mendukung untuk kegiatan budidaya tambak. VNM
Shrimp Aquaculture berdiri dengan menggunakan sumber dana dari anggaran individu
pengelola sehingga masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan usaha baik dari sisi
produksi dan sarana. Permasalahan Mitra

Berdasarkan hasil observasi langsung tim kepada mitra sasaran mengenai
permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan budidaya perikanan tambak adalah
pengukuran kualitas air. Mitra tidak memiliki alat (sarana) untuk mengukur kualitas air
sehingga menyebabkan potensi stress atau kematian pada jenis biota laut yang
dikembangkan. Permasalahan pada proses produksi ini telah menyebabkan penurunan
pendapatan usaha mitra. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan produksi, pengetahuan dan keterampilan mitra melalui
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penyediaan sarana pengukuran kualitas air tambak berbasis [oT sehingga dapat
mengoptimalkan blue economy untuk kesejahteraan masyarakat melalui kebijakan
pengembangan budidaya laut, pesisir, dan tawar sehingga terciptanya sustainability
dibidang perikanan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlokasi di Kabupaten Aceh Utara
Provinsi Aceh dengan khalayak sasaran adalah VNM Shrimp Aquculture. Adapun metode
pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui pelatihan dan bimbingan mengenai
penggunaan alat kontrol kualitas air dengan IoT. Tahapan rencana pelaksanaan kegiatan
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Sosialisasi mengenai alat pengontrolan air dengan IoT dan bagaimana penggunaan
alatnya sehingga dapat mengoptimalkan kebijakan blue economy dalam
mewujudkan Sustainability Development Goals

2. Pelatihan instalasi perangkat dilakukan pemasangan dan integrasi sistem di tambak

3. Pengujian dan Kalibrasi Sensor, dimana sebelum digunakan secara penuh, sensor
perlu dikalibrasi untuk memastikan akurasi data

4. Pengumpulan dan pengolahan data kualitas air secara otomatis dan
mengirimkannya ke cloud. Proses ini meliputi: Pengambilan data secara berkala
(misalnya, setiap 5 menit sekali).

5. Pelatihan penggunaan alat kepada mitra supaya dapat di operasikan sesuai dengan
kebutuhan yang di inginkan

6. Penyerahan alat kepada mitra

Monitoring dan Evaluasi
8. Pelaporan dan publikasi hasil PKM
Secara ringkas, tahapan kegiatan PKM ini dapat dilihat pada gambar 1

~
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini digelar selama enam hari
penuh dalam tiga tahap yang memadukan teori, praktik, dan teknologi mutakhir. Dimulai
pada 24-25 Juli 2025, para petambak diperkenalkan alat ukur kualitas air. Berlanjut pada
2-4 Agustus 2025 memperkenalkan alat ukur kualitas air dari suhu hingga kekeruhan
dengan presisi nyaris sempurna. Puncaknya, pada 5 Agustus 2025 membuat sesi sosialisasi
aplikasi revolusioner yang menyulap manajemen tambak menjadi secepat sentuhan jari:
mulai dari pencatatan data, pemasaran, hingga pembukuan. Pelatihan ini bukan sekadar
transfer ilmu, melainkan lompatan besar menuju era baru pengelolaan tambak berbasis
teknologi. Dalam kegiatan PKM ini juga di undang Mitra UMKM yaitu Bapak Harun, S.Pi
selaku petambak udang vaname. Dan dihadiri 4 mahasiswa serta 15 orang pelaku UMKM.
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Gambar 3. Melakukan Sosialisasi kepada seluruh pserta

Kegiatan pelatihan ini dilakukan di rumah warga di desa Paloh Lada dengan
mempersiapkan alat ukur kualitas air tambak. Untuk tempat pengecekan kualitas air
dilakukan di tambak Mitra yang berada di paloh lada.

Gambar 4. Pengecekan Kuliatas Air
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Pada gambar 4 merupakan mengecekan kualitas air menggunakan alat yang sudah
dilengkapi dengan 5 parameter sensor, proses ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air
yang ada pada tambak sebelum benur udang di tebarkan.
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Gambar 5. Tampilan Aplikasi pengontrolan kualitas air

Setelah melakukan pengukuran dengan menggunakan alat sensor maka hasil dari
kualitas air akan tampil pada aplikasi yang sudah berbasis teknologi loT, dimaana semua
hasil temuan akan tercatat secara akurat dan efektif. Setelah di chek kualitas air maka
proses selanjutnya melakukan penaburan Benur udang vaname

(5

Gambar 6. Penaburan benur Udang vaname
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Melalui Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini mitra mengungkapkan bahwa pelatihan
pengontrolan kualitas air tambak dengan IoT dampak sangat efisien terhadat permasalahan
yang dialami selama ini. Sehingga PKM ini tidak hanya bertujuan meningkatkan hasil
produksi tambak, tetapi juga mendukung penerapan blue economy yang berorientasi pada
efisiensi, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. Melalui pengabdian kepada masyarakat,
teknologi ini diperkenalkan kepada kelompok petambak udang lokal agar mereka mampu
mengelola tambak secara lebih modern, efektif, dan kompetitif di pasar global.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat telah memberikan kontribusi nyata dalam
peningkatan efisiensi dan keberlanjutan usaha tambak masyarakat. Penerapan teknologi
Internet of Things (IoT) pada sistem pemantauan kualitas air terbukti mampu menyediakan
data secara real-time dan akurat, sehingga petambak dapat melakukan tindakan preventif
maupun korektif dengan lebih cepat. Hal ini berdampak pada peningkatan produktivitas,
pengurangan risiko kerugian akibat kualitas air yang buruk, serta mendukung penerapan
prinsip Blue Economy yang ramah lingkungan. Program ini tidak hanya memperkuat daya
saing UMKM perikanan di Aceh Utara, tetapi juga menjadi langkah strategis menuju
keberlanjutan ekonomi, sosial, dan ekologi wilayah pesisir.
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